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Abstract 
This community service activity aims to improve the ability of business actors to utilize digital 
technology for marketing and managing websites. This training and mentoring was carried out 
in response to the challenges of the growing digital era, where more than conventional 
marketing is needed to reach a broader and more diverse market. The training focuses on two 
main aspects: first, digital marketing strategies, which include the use of social media, email 
marketing, SEO (Search Engine Optimization), and paid advertising on digital platforms. 
Second is website management, which includes website creation and maintenance, exciting 
content, and analytics to monitor website performance. The methodology used in this activity 
is a participatory approach, where participants are given theoretical and practical training 
material. Intensive mentoring sessions were also held to help participants apply the knowledge 
they have gained into actual practice in their business. This activity significantly increased 
participants' understanding and skills in digital marketing and website management. 
Participants can manage their websites and design and execute effective digital marketing 
campaigns. This activity is expected to increase the competitiveness and sustainability of small 
and medium businesses in the digital era. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan pengelolaan website. 
Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan sebagai respons terhadap tantangan era digital 
yang semakin berkembang, di mana pemasaran konvensional tidak lagi cukup untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas dan lebih beragam. Pelatihan difokuskan pada dua aspek 
utama: pertama, strategi pemasaran digital yang mencakup penggunaan media sosial, email 
marketing, SEO (Search Engine Optimization), dan iklan berbayar di platform digital. Kedua, 
pengelolaan website yang meliputi pembuatan dan pemeliharaan situs web, konten yang 
menarik, serta analitik untuk memantau kinerja situs web. Metodologi yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, dimana peserta diberikan materi pelatihan secara 
teori dan praktis. Selain itu, dilakukan juga sesi pendampingan intensif untuk membantu 
peserta menerapkan ilmu yang telah didapatkan ke dalam praktik nyata di bisnis mereka. 
Kegiatan ini secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
pemasaran digital dan pengelolaan website. Peserta mampu mengelola situs web mereka, 
serta merancang dan menjalankan kampanye pemasaran digital yang efektif. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha kecil menengah di era 
digital. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor bisnis. Transformasi 
digital memungkinkan bisnis untuk mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi, 
menjangkau pasar yang lebih luas, dan berinteraksi dengan pelanggan secara lebih 
efektif (Smith & Zook, 2019). Kemampuan untuk memanfaatkan pemasaran digital dan 
mengelola website menjadi sangat penting bagi pelaku usaha, khususnya yang 
memiliki keterbatasan sumber daya. Selain itu, teknologi dan perangkat digital seperti 
ponsel pintar, produk pintar, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan dan 
pembelajaran mendalam semuanya menjanjikan transformasi signifikan dalam 
kehidupan konsumen dalam waktu dekat (Kannan & Li, 2017). 

Pemasaran digital merupakan manajemen dan pelaksanaan pemasaran 
menggunakan media elektronik (Jasri et al., 2022).  Pemasaran digital menerapkan 
teknologi digital untuk membuat saluran dalam jaringan (channel online) kepada pasar 
(media sosial, website, email, blog, feed, podcast, digital TV dan lain-lain) yang 
memberikan manfaat terhadap kegiatan pemasaran guna mendapat profit dan 
membangun hubungan dengan pelanggan (Kingsnorth, 2019). Meskipun potensi 
pemasaran digital sangat besar, banyak UKM yang masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam mengimplementasikan strategi digital ini. Kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dalam bidang pemasaran digital dan pengelolaan website sering kali 
menjadi hambatan utama (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Selain itu, keterbatasan 
anggaran dan sumber daya juga membuat banyak UKM kesulitan untuk berinvestasi 
dalam teknologi dan pelatihan yang diperlukan. Untuk membantu UKM mengatasi 
tantangan tersebut, diperlukan adanya program pelatihan dan pendampingan yang 
komprehensif. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek penting dari pemasaran 
digital, seperti penggunaan media sosial, SEO, dan iklan digital, serta pengelolaan 
website yang mencakup pembuatan konten, pemeliharaan teknis, dan analitik. 
Pendampingan intensif juga diperlukan untuk memastikan bahwa peserta dapat 
mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata di bisnis 
mereka. 

Strategi pemasaran digital perlu melihat dengan cermat media yang tepat untuk 
digunakan dalam melakukan promosi, karena promosi menjadi salah satu faktor 
kesuksesan penjualan produk atau jasa (Jasri et al., 2020) . Media yang dapat 
dimanfaatkan untuk pemasaran digital antara lain adalah website, media sosial, e-
commerce, dan lain sebagainya. Menurut Data E-Commerce Indonesia 2022, 2022), 
pada tahun 2022, dari total 277,7 juta jiwa di Indonesia, sebanyak 204,7 juta jiwa 
menggunakan internet dan 191,4 juta jiwa diantaranya sebagai pengguna media sosial 
aktif. Hal tersebut menjadi peluang bagi para pelaku UMKM untuk memasarkan produk 
dan jasa potensial yang dimiliki oleh desa menggunakan media sosial (Laudon & 
Traver, 2020). 



Penamas: Journal of Community Service, 4(2), 2024, 233 
 

 
Gambar 1. Aktivitas Penggunaan Aplikasi 

 

Gambar 2. Kategori Barang Konsumsi 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa aplikasi Youtube yang paling banyak digunakan. 
Hal tersebut menjadi peluang dan potensi baik yang dapat dimanfaatkan oleh mitra 
dalam memasarkan produknya dan menarik lebih banyak pelanggan dengan konten 
serta promosi yang menarik. Pada gambar 2 memperlihatkan bahwa kategori ”food” 
dan ”beverages” merupakan dua kategori pembelanjaan tahunan barang konsumsi 
yang banyak diakses. Hal tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat menyukai 
konten dan promosi mengenai food and beverages (makanan dan minuman) karena 
makanan dan minuman merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga konten terkait 
selalu relevan. Namun, selain untuk pemenuhan kebutuhan dasar, banyak orang 
menikmati pengalaman kuliner yang lezat dan unik. Konten tentang makanan dan 
minuman sering kali menghadirkan visual yang menggugah selera dan deskripsi rasa 
yang menarik, yang dapat memicu keinginan untuk mencoba (Pham, 2023).  

Pada tahun 2023, PT. Dwi Elang Perkasa mengembangkan sayap usahanya 
dengan membuka unit baru di bidang kuliner yang diberi nama Ayem-Ayem Coffee. 
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Sistem pelayanan di Ayem-Ayem Coffee sendiri yaitu dengan menghampiri 
pelanggan/pengunjung yang akan melakukan pemesanan dan mencatatnya pada 
kertas, kemudian mengantar pesanan ke bagian dapur sehingga memakan waktu 
yang cukup lama. Oleh karena itu dibutuhkan sistem secara online untuk dapat 
mempercepat proses penyampaian daftar pesanan pengunjung. Oleh karena itu 
dengan kemajuan teknologi, untuk membantu karyawan dan pengunjung dalam 
melakukan pemesanan maka telah dibangun aplikasi yang berfungsi untuk memberi 
efisiensi waktu pemesanan makanan atau minuman yang dilakukan oleh pelayan, 
membuat fitur update data sehingga sistem ini dapat melakukan update data makanan 
dan minuman seperti harga maupun nama menu dengan cepat dibanding 
menggunakan cara konvensional serta menjadikan semua proses pemesanan menu 
dan efektivitas dalam sebuah proses pelayanan di sebuah restoran (Aisa & Piu, 2019). 

Seiring berjalannya waktu unit usaha yang baru berjalan satu tahun tersebut 
memiliki kendala di bidang pemasaran salah satunya kurangnya penggunaan 
teknologi untuk mendukung bidang marketingnya sehingga pemasaran produk belum 
berjalan maksimal dan hanya sebatas konten di media sosial saja.  Dimana untuk 
konten media sosial terdapat kelemahan kurang detailnya informasi yang didapatkan 
oleh pihak konsumen sehingga mereka harus menanyakan secara langsung untuk 
mendapatkan informasi lebih detailnya. Media sosial adalah landasan pemasaran 
digital untuk bisnis F&B. Pelaku usaha dapat memanfaatkan platform, seperti 
Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok untuk menciptakan kehadiran online yang 
dinamis karena dengan media tersebut dapat membagikan gambar dan video yang 
menarik secara visual dari penawaran makanan dan minuman dan memanfaatkan 
hashtag yang sedang tren untuk meningkatkan visibilitas dan melibatkan calon 
pelanggan (Pham, 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu dilakukan karena alasan sebagai berikut: 
Pertama, Tuntutan era digital yang telah membawa perubahan signifikan dalam cara 
bisnis dijalankan, termasuk pemasaran dan operasional sehari-hari. Mitra perlu 
beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap kompetitif dan relevan di pasar. Dengan 
meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat digital maka kemampuan 
untuk memanfaatkan teknologi digital menjadi sangat penting. Kedua, melalui 
pemasaran digital, mitra dapat menjangkau pasar yang lebih luas secara lebih efektif 
dan efisien dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Selain itu, dengan 
pemasaran digital dapat meningkatkan penjualan karena konsumen mudah untuk 
berinteraksi secara langsung penjual dan konsumen juga mudah mendapatkan segala 
informasi mulai harga produk, menu, promo dan lain sebagainya (Febriyantoro & 
Arisandi, 2018). Platform digital seperti media sosial, mesin pencari dan website 
memungkinkan mitra untuk menarik lebih banyak pelanggan potensial dan 
memperluas jangkauan geografis mereka.  

Selanjutnya, efisiensi biaya menjadi alasan ketiga karena pemasaran digital sering 
kali lebih murah dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional seperti iklan 
cetak atau televisi. Dengan anggaran yang terbatas, mitra dapat mengoptimalkan 
strategi pemasaran mereka melalui media digital untuk mencapai hasil yang lebih baik 



Penamas: Journal of Community Service, 4(2), 2024, 235 
 

tanpa mengeluarkan biaya besar. Keempat mitra belum memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang memadai tentang pemasaran digital dan pengelolaan website. 
Pelatihan dan pendampingan ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut dan 
membantu mitra dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan bisnis 
mereka.  

Selain efisiensi biaya dan mitra belum memiliki keterampilan, alasan kelima adalah 
kehadiran online yang kuat dapat meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) 
dan kepercayaan pelanggan terhadap produk atau layanan yang ditawarkan oleh 
mitra. Melalui website yang dikelola dengan baik serta strategi pemasaran digital yang 
efektif maka mitra dapat membangun reputasi yang positif dan menarik lebih banyak 
pelanggan. Lebih lanjut keenam yaitu digital marketing memungkinkan interaksi yang 
lebih personal dan langsung dengan pelanggan melalui berbagai platform digital. Hal 
ini dapat membantu mitra dalam membangun dan memelihara hubungan baik dengan 
pelanggan mereka, serta mendapatkan umpan balik yang berguna untuk 
meningkatkan produk atau layanan yang dimiliki.  

Alas an lainnya, dengan memahami dan menggunakan teknologi digital, mitra dapat 
terus berinovasi dalam cara mereka menawarkan produk dan layanan mereka. Inovasi 
ini penting untuk menjaga daya saing dan mempertahankan pelanggan di tengah 
persaingan pasar yang ketat. Dan terakhir pemanfaatan teknologi digital dalam 
pengelolaan bisnis dapat meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. 
Dengan alat dan aplikasi digital, mitra dapat mengotomatisasi banyak proses bisnis, 
sehingga mereka dapat fokus pada strategi pengembangan bisnis yang lebih besar 
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membangun sebuah aplikasi 
pada smartphone android yang akan mempermudah dan memberi efiesiensi waktu 
melalui android dan proses transaksi serta manajemen data menggunakan web based 
agar semua proses menjadi lebih baik dibanding cara konvensional. 

2. Metode Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diberikan dengan memberikan pendampingan 
dan pelatihan kepada mitra mengenai pemasaran digital untuk mengelola pilihan menu 
yang tampil pada website https://ayemayemcoffee.com . Pelatihan ini akan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mempromosikan usaha 
dengan baik, akan dijelaskan dan dipraktikkan juga bagaimana penggunaan website 
baik dari sisi pengelola (administrator) maupun dari sisi pengguna. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diberikan dengan memberikan pelatihan 
penggunaan website yang sudah ada https://ayemayemcoffee.com. Adanya website 
usaha ini dapat menghemat biaya pemasaran dibandingkan dengan metode promosi 
tradisional seperti penggunaan media iklan cetak dll. 

Metode pengabdian masyarakat ini ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 3. Metode Pengabdian Masyarakat 

Tahap Pendahuluan 
Pada tahap pendahuluan dilakukan kerjasama dengan mitra pengabdian dan 
berkoordinasi antara Tim PM dan mitra untuk mencari permasalahan dan kebutuhan 
yang diperlukan mitra dalam hal ini PT. Dwi Elang Perkasa yang berada di Jl. Jugang 
Pangukan No.13B, Panglikan, Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55286. 

Tahap Analisis Kebutuhan 
Setelah tahap pendahuluan didapatkan permasalahan dan kebutuhan mitra baru 
dilakukan analisis untuk pemecahan masalah terkait dengan pelatihan yang bisa 
dilakukan. Untuk kondisi PT. Dwi Elang Perkasa di tahun 2023 mengembangkan 
sayap usahanya dengan membuka unit baru dan diberi nama Ayem-Ayem Coffee. 
Seiring berjalannya waktu unit usaha yang baru berjalan satu tahun tersebut memiliki 
kendala di bidang marketing salah satunya kurangnya penggunaan teknologi untuk 
mendukung bidang marketingnya sehingga marketing belum berjalan maksimal dan 
hanya sebatas konten di media sosial saja. Dalam tahap ini perusahaan sudah 
memiliki website untuk pemasaran onlinenya tetapi penggunaannya belum maksimal. 

Tahap Pengembangan dan Pengelolaan Website serta Pendampingan 
Setelah analisis kebutuhan dilakukan, Tim PM memberikan pelatihan dan 
pendampingan bagaimana mengelola dan menggunakan website yang sudah ada 
untuk menampilkan menu, menambahkan informasi sehingga dapat memberikan 
pelayanan kepada pelanggan lebih cepat dan baik. Dengan pengelolaan website yang 
baik diharapkan dapat memberikan informasi terkait restaurant, pelanggan dapat 
melakukan pemesanan dan transaksi dengan mudah sebagai jawaban permasalahan 
mitra. Dalam tahap pendampingan dijelaskan dan dipraktikkan bagaimana 
penggunaan website baik dari sisi pengelola (administrator) maupun dari sisi 
pengguna dengan praktik secara langsung. 

 

 



Penamas: Journal of Community Service, 4(2), 2024, 237 
 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Tahap berikutnya yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan. Dalam tahap evaluasi dilakukan dengan 
memberikan kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan dan sejauh mana solusi 
yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan pengelola/karyawan. Sedangkan 
tahap laporan dilakukan untuk melaporkan kegiatan yang sudah dilakukan dan luaran 
yang dihasilkan. 

Secara ringkas dari tahapan kegiatan yang dilakukan didapatkan luaran yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 
Kegiatan Luaran 

Pelatihan Dan Pendampingan Digital 
Marketing Di PT. Dwi Elang Perkasa 

1. Karyawan pengelola website memiliki 
pengetahuan tentang pengelolaan website. 

2. Pengelola dapat menggunakan website digital 
restaurant yang sudah ada untuk menampilkan 
menu, menambahkan informasi sehingga 
dapat memberikan pelayanan kepada 
pelanggan lebih cepat dan baik. Dengan 
pengelolaan website restaurant yang baik 
diharapkan dapat memberikan informasi terkait 
restoran, pelanggan dapat melakukan 
pemesanan dan transaksi dengan mudah 

 
Melakukan Pelatihan, Praktik dan 
Pendampingan 

1. Mampu menemukan, menganalisis dan 
memberikan solusi terhadap masalah-masalah 
yang mungkin muncul saat pelatihan. 

2. Mampu memberikan masukan-masukan untuk 
pengembangan pengelolaan dan penggunaan 
website.  

3. Hasil Pengabdian 

Dengan pengelolaan website menu restoran yang baik diharapkan dapat memberikan 
informasi terkait menu restoran, promo, maupun fasilitas yang ada sehingga 
pelanggan dapat melakukan pemesanan dan transaksi dengan mudah. Kegiatan ini 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra khususnya yang bertugas pada 
bagian pelayanan dan tim pemasaran dalam mempromosikan usaha dengan baik. 
Karyawan dapat menggunakan dan mengelola website serta memanfaatkan media 
sosial sebagai salah satu media pemasaran secara kreatif dengan baik dari sisi 
pengelola (administrator) maupun dari sisi pengguna.  

Tabel 2. Perbandingan Sebelum dan Setelah Pengabdian Masyarakat 
No. Kasus Sebelum kegiatan PM Setelah kegiatan PM 
1 Pengetahuan 

dan 
keterampilan 
dalam 
pemasaran 
digital 

Mitra khususnya administrator 
Ayem-Ayem Coffee belum 
memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai 
tentang pemasaran digital dan 
pengelolaan website. Mereka 
tidak mengetahui cara 

Peserta pelatihan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan 
pemasaran digital. Mereka memahami 
konsep dasar pemasaran digital, 
seperti SEO, media sosial dan email 
marketing, serta mampu 
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memanfaatkan platform digital 
untuk mempromosikan produk 
atau layanan mereka secara 
efektif . 

mengaplikasikan strategi tersebut 
dalam bisnis mereka. 

2 Keterbatasan 
dalam 
pengelolaan 
website 

Mitra sudah memiliki website 
namun pengelolaannya belum 
optimal. Mereka sering kali 
mengalami kesulitan dalam 
membuat konten yang 
menarik, memahami analitik 
website dan melakukan 
pemeliharaan rutin. 

Peserta berhasil mengembangkan dan 
mengelola website bisnis mereka 
dengan lebih baik. Website yang 
dihasilkan memiliki tampilan yang lebih 
profesional, navigasi yang mudah dan 
konten yang relevan. 

3 Jangkauan 
pemasaran 
dan volume 
penjualan 

Pengetahuan mitra terbatas 
pada metode pemasaran 
konvensional yang kurang 
efektif dalam menjangkau 
pasar yang lebih luas. 

Dengan meningkatnya kemampuan 
digital, mitra berhasil meningkatkan 
penjualan dan profitabilitas serta 
berkontribusi pada pengembangan 
ekonomi lokal. Hal ini juga menciptakan 
peluang kerja baru dan mendorong 
pertumbuhan bisnis. 

4 Kurangnya 
strategi 
pemasaran 
yang 
terintegrasi 

Mitra tidak memiliki strategi 
pemasaran yang terintegrasi 
antara pemasaran 
konvensional dan digital. 
Mereka belum memahami cara 
menggabungkan berbagai 
platform digital untuk 
menciptakan kampanye 
pemasaran yang efektif dan 
berkelanjutan. 

a. Mitra kini memiliki strategi 
pemasaran yang terintegrasi, 
menggabungkan pemasaran 
konvensional dan digital. Mereka 
mampu menciptakan pemasaran yang 
efektif dan berkelanjutan, 
memanfaatkan berbagai platform digital 
untuk mencapai audiens yang lebih 
luas dan meningkatkan interaksi 
dengan pelanggan. 
b. Mitra lebih aktif dalam 
memanfaatkan media sosial untuk 
berinteraksi dengan pelanggan dan 
mempromosikan bisnis mereka. 
Mereka mampu membuat konten yang 
menarik dan relevan yang 
meningkatkan engagement dan 
followers di platform media sosial. 

5 Persaingan 
yang ketat 

Mitra menghadapi persaingan 
yang semakin ketat di pasar. 
Kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan dalam 
pemasaran digital membuat 
mereka tertinggal dari 
kompetitor yang lebih terampil 
dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk menarik 
dan mempertahankan 
pelanggan. 

Dengan keterampilan pemasaran 
digital yang baru, mitra berhasil 
meningkatkan daya saing mereka di 
pasar. Mereka mampu menjangkau 
audiens yang lebih luas, meningkatkan 
interaksi dengan pelanggan, dan 
mengoptimalkan kampanye pemasaran 
mereka. Hal ini berdampak pada 
peningkatan kesadaran merek dan 
penjualan produk atau layanan mereka. 

Peserta memberikan umpan balik positif tentang pelatihan ini, menyatakan bahwa 
materi yang diberikan sangat bermanfaat dan aplikatif. Mereka merasa lebih percaya 
diri dalam mengelola aspek digital dari bisnis mereka dan siap untuk menghadapi 
tantangan era digital.  
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Gambar 4. Tampilan website https://ayemayemcoffee  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan digital 
marketing di PT. Dwi Elang Perkasa yang ini melibatkan peserta dari Ayem-Ayem 
Coffee khususnya administrator yang mengelola website dan tim pemasaran yang 
terdiri dari delapan orang. dilaksanakan di Ruang Meeting Room II Ayem-Ayem Coffe. 
Bapak Paulus Tofan Rapiyanta, S.T., M.Eng selaku tutor menjelaskan mengenai 
bagaimana mengelola dan menggunakan website digital restaurant yang sudah ada 
untuk menampilkan menu, menambahkan informasi sehingga dapat memberikan 
pelayanan kepada pelanggan lebih cepat dan baik. Dengan pengelolaan website yang 
baik diharapkan dapat memberikan informasi terkait menu, promosi maupun produk, 
pelanggan dapat melakukan pemesanan dan transaksi dengan mudah 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi Mengenai Mengelola dan 

Menggunakan Website Digital Menu Restoran 

Dalam pengabdian masyarakat ini dijelaskan dan dipraktikkan juga bagaimana 
penggunaan website baik dari sisi pengelola (administrator) maupun dari sisi 
pengguna. Dengan pengelolaan website menu restoran yang baik diharapkan dapat 
memberikan informasi terkait menu restoran, promo, maupun fasilitas yang ada 
sehingga pelanggan dapat melakukan pemesanan dan transaksi dengan mudah. 
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Gambar 6. Penjelasan dan Pengelolaan Website Digital Menu Restoran 

 
Gambar 7. Kegiatan Pelatihan, Praktik dan Pendampingan Pengelolaan 

Website Digital Menu Restoran 

 

Gambar 8. Foto Bersama Dengan Mitra  
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4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dapat 
menjawab dan memberikan solusi atas permasalahan mitra berupa pelaksanaan 
pelatihan dan pendampingan terkait dengan penggunaan website. Dengan pelatihan 
ini dapat menjelaskan mengenai bagaimana mengelola dan menggunakan website. 
Pengelola dapat menggunakan website yang sudah ada untuk menampilkan menu, 
menambahkan informasi sehingga dapat memberikan pelayanan kepada pelanggan 
lebih cepat dan baik. Program pelatihan dan pendampingan ini tidak hanya 
memberikan keterampilan yang dibutuhkan, tetapi juga menekankan pentingnya 
keberlanjutan. Peserta didorong untuk terus belajar dan mengikuti perkembangan 
terbaru dalam pemasaran digital dan teknologi website. 
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